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ABSTRAK 
 
Firman Karim, 2023 Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap 
Produktivitas Tenaga Kerja Pada PT. Jonjoro Panrita Kampong Di Kota Makassar, 
Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. H Andi Jam’an dan Andi Risfan Rizaldi   
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keselamatan dan kesehatan 
kerja terhadap produktivitas Tenaga Kerja. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian penjelasan dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji validitas, reabilitas, Uji T dan 
Uji R yang ditunjang program SPSS 25. Responden yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 60 orang yang diambil dari seluruh karyawan/Tenaga Kerja 
PT. Jonjoro Panrita Kampong  
 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesehatan kerja yang paling dominan 
dibandingkan dengan keselamatan kerja dengan ini Uji T Keselamatan t hitung 
2,518 >t tabel 2,00247 dengan nilai signifikan 0,015 dan Uji T Kesehatan t hitung 
-4,089>t tabel 2,00247 dengan nilai signifikansi 0,00 dan pada Uji Determinasi nilai 
Adjusted R Square yaitu 0,258. Dengan Indikator Keselamatan Kerja yaitu Alat 
pelindung diri, Peraturan Keselamatan kerja, Komunikasi dan dukungan, Pelatihan 
keselematan kerja dan indikator Kesehatan Kerja yaitu Lingkungan kerja fisik, 
Sarana dan pelayanan kesehatan, Sarana Rekreasi, Peraturan Kesehatan kerja 
berpengaruh secara signifikan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja pada Pada 
PT.Jonjoro Panrita Kampong. 
 
 
Dari hasil ini, Pada keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap 
produktivitas Tenaga Kerja.  
 
Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja. 
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ABSTRACT 
 
Firman Karim, 2023 The Influence of Occupational Safety and Health on 
Workforce Productivity at PT. Jonjoro Panrita Kampong in Makassar City, 
Management Study Program Thesis, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. H Andi Jam'an and Andi Risfan Rizaldi 
 
This research aims to analyze the influence of occupational safety and health on 
labor productivity. The type of research used in this research is explanatory 
research with a quantitative descriptive approach. The analysis technique used is 
validity, reliability, T test and R test supported by the SPSS 25 program. The 
respondents used in this research were 60 people taken from all 
employees/workforce of PT. Jonjoro Panrita Kampong 
 
The research findings show that occupational health is the most dominant 
compared to occupational safety, with the Safety T Test calculated at 2.518 > t 
table 2.00247 with a significant value of 0.015 and the Health T Test calculated at 
-4.089> t table 2.00247 with a significance value of 0, 00 and in the Determination 
Test the Adjusted R Square value is 0.258. With Occupational Safety Indicators 
namely Personal Protective Equipment, Occupational Safety Regulations, 
Communication and Support, Occupational Safety Training and Occupational 
Health Indicators namely Physical Work Environment, Health Facilities and 
Services, Recreational Facilities, Occupational Health Regulations have a 
significant effect on Labor Productivity at PT .Jonjoro Panrita Kampong. 
 
 
From these results, occupational safety and health have a positive effect on labor 
productivity. 
 
Keywords: Occupational Safety, Occupational Health and Labor Productivity. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang 

   Dalam suatu perusahaan sumber daya manusia (SDM) sangat 

penting dalam peranan untuk menjalankan aktivitas organisasi dimana 

berfungsi sebagai pelaku dalam pengerjaan produksi sehingga tujuan dari 

perusahaan dapat tercapai (Mulyadi, 2016) menyatakan bahwa program 

K3 merupakan bentuk kewajiban perusahaan terhadap pekerja, sebab 

kecepatan pengerjaan tenaga kerja saat bekerja sangat tergantung pada 

program tersebut dan merupakan syarat untuk menaikan tingkat 

produktivitas kerja karyawan, karena mempunyai hubungan yang erat 

dengan hasil produksi. Kenyataan bahwa manusia sebagai asset 

terpenting dalam perusahaan, harus mendapatkan perhatian serius dan 

dikelola sebaik mungkin sehingga tingkat produktivitas kerja yang tinggi 

dapat diperoleh terutama di perusahaan industry. Salah satu upaya dalam 

mengurangi dalam kerugian perusahaan yaitu dengan menjalankan 

system pengelolaan keselamatan kesehatan kerja (K3). 

  Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah salah satu cara 

untuk melindungi pekerja dari bahaya kecelakaan kerja dan penyakit akibat 

kerja konsekuensi pekerjaan. Namun, kesehatan tenaga kerja akan 

terganggu, karena penyakit akibat kerja dan keamanan kerja yang buruk 

tidak memperhatikan, terkadang penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) tidak diperhatikan dalam menunjang kinerja tenaga kerja, dan 

tetap demikian mengganggu produktivitas tenaga kerja, jika keselamatan 
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dan kesehatan kerja diperhatikan (K3) dilaksanakan dengan benar, maka 

berimplikasi kinerja yang memuaskan, yang dapat meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, karena tenaga kerja merasa diperhatikan 

keselamatan dan kesehatannya. 

  Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sangat diperlukan 

perusahaan yang bergerak di bidang industri. Dengan kata lain, dalam 

menghadapi persaingan, produktivitas tenaga kerja harus ditingkatkan 

melalui pelatihan dan aktivitas lainnya. Aspek peningkatan produktivitas 

tenaga kerja, Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) harus diperhatikan 

oleh bagian manajemen personalia. 

  Masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Indonesia masih 

sering diabaikan, hal ini dapat dilihat dari masih tingginya angka 

kecelakaan kerja. Riset yang dilakukan oleh ILO (International Labor 

Organization) menemukan bahwa setiap hari rata-rata 6.000 orang, setara 

dengan satu orang setiap 15 detik atau 2,2 juta orang pertahun meninggal 

akibat kecelakaan kerja, setiap detik terdapat 160 pekerja mengalami sakit 

akibat kerja dan setiap tahun 270 juta pekerja menderita luka parah dan 

160 juta lainnya mengalami penyakit jangka panjang ataupun pendek 

terkait dengan pekerjaan mereka (ilo.org, 2013) 
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 sumber: Narada Katiga Indonesia (NKI),2022 

 
  Data pada grafik menggambarkan bahwa jumlah kecelakaan kerja 

secara nasional masih tinggi. Walaupun angka jumlah kecelakaan pada 

tahun 2021 menurun akan tetapi masih tergolong begitu banyak sebab ada 

82.000 jiwa. Hal ini menunjukan keselamatan dan Kesehatan kerja di 

Indonesia belum mendapatkan perhatian secara maksimal. 

  Penjelasan di atas menunjukkan bahwa jumlah kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja Indonesia masih relatif besar. sebuah fenomena 

menunjukkan kesadaran dan komitmen manajemen perusahaan aspek 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) masih rendah. Keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) telah menjadi perhatian. dalam pemerintahan dan 

kalangan bisnis untuk waktu yang lama. Kesehatan dan keselamatan Kerja 

(K3) menjadi sangat penting karena berkaitan erat dengan kinerja pegawai 

dan kinerja perusahaan yang dapat meningkatkan produktivitas. Semakin 

tersedia layanan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) semakin tidak 

mungkin terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja, oleh karena itu 

sangat penting untuk pemberian pelayanan keselamatan dan kesehatan 

kerja kepada perusahaan (K3). 

  Berdasarkan penelitian sebelumnya (Setiawan, 2013) mengatakan 

bahwa K3 secara parisal memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan penelitian juga sama yang dilakukan oleh (Wahyuni 

et al., 2018) mengatakan jika K3 memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Katsuro et al., 2010) menghasilkan bahwa Keselamatan 

dan kesehatan kerja berpengaruh negative terhadap produktivitas kinerja 
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karyawan Dengan adanya masalah penelitian antara keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. 

  Ada berbagai perusahaan dari berbagai sector yang telah 

menerapkan keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) di Indonesia, 

khususnya di Makassar. Salah satu perusahaan yang telah menerapkan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Makassar adalah PT. Jonjoro 

Panrita Kampong yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang konstruksi dimana dalam pelaksanaan konstruksi membutuhkan 

system manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang baik 

sehingga mampu mencetak tenaga kerja yang berkualitas dan mampu 

mendukung pencapaian perusahaan secara optimal dan menghidari 

kecelakanaan dan penyakit akibat kerja. 

  Salah satu upaya dalam menerapkan perlindungan bagi tenaga 

kerja adalah dengan melaksanakan program Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) dalam perusahaan konstruksi PT. Jonjoro Panrita Kampong. 

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu sistem 

program yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha sebagai upaya 

pencegahan timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan 

kerja dalam lingkungan kerja dengan cara mengenali hal-hal yang 

berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja serta tindakan antisipasi bila 

terjadi hal demikian. Menurut Mangkunegara (2009:161), keselamatan 

kerja adalah perlindungan karyawan dari luka-luka yang disebabkan oleh 

kecelakaan yang terkait dengan pekerjaan. Resiko keselamatan mencakup 

aspekaspek dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, 

ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, 
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kerugian alat tubuh, penglihatan dan pendengaran. Kesehatan kerja 

merupakan usaha dan aturanaturan untuk menjaga kondisi perburuhan 

dari kejadian atau keadaan yang merugikan kesehatan dan kesusilaan, 

baik keadaan yang sempurna fisik, mental maupun sosial sehingga 

memungkinkan seseorang dapat bekerja dengan optimal. 

  PT. Jonjoro Panrita Kampong telah menerapkan SMK3 baik pada 

didalam kantor maupun pengerjaan konstruksi dilapangan. Faktor 

keamanan dan perlindungan dalam bekerja menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi Produktivitas tenaga kerja, ketika tenaga kerja memiliki 

rasa aman dan nyaman karena dirinya merasa mendapatkan perlindungan 

yang baik dari perusahaan, maka tenaga kerja akan bekerja secara baik 

dan meningkatkan produktivitas dalam pengerjaannya semakin membaik. 

 Namun, berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terdapat tenaga kerja 

yang tidak memenuhi ketentuan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

yang ada di PT. Jonjoro Panrita Kampong antara lain :  ada sebagian 

pekerja yang tidak menggunakan penutup kepala/helm, sarung tangan, 

sepatu dan baju kerja dalam proses konstruksi berlangsung hal ini dapat 

memungkinkan terjadinya kecelakanaan kerja dan penyakit kerja akibat 

bekerja. 

  Proses konstruksi yang ada pada PT. Jonjoro Panrita Kampong 

menggunakan mesin-mesin dan kendaraan alat berat dengan teknologi 

canggih yang dalam pengoprasiannya di perlukan keterampilan dan kehati-

hatian. Untuk itu karyawan di tuntut untuk menyadari seberapa pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) guna untuk meningkatkan 
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produktivitas kerja karna melihat secara realitas banyak pekerja yang tidak 

mementingkan keselamatan dan kesehatan dalam bekerja.  

  Dari hasil uraian latar belakang di atas membuat penulis tertarik 

untuk meneliti perihal “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja PT. Jonjoro Panrita Kampong” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada latar 

belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh Keselamatan Kerja terhadap Poduktivitas 

Tenaga Kerja pada PT. Jonjoro Panrita Kampong Kota Makassar? 

2. Apakah ada pengaruh Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja PT. Jonjoro Panrita Kampong Kota Makassar? 

3. Faktor manakah yang dominan berpengaruh keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap Produktivitas Tenaga Kerja PT. Jonjoro 

Panrita Kampong Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh Keselamatan kerja terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja pada PT. Jonjoro Panrita Kampong Kota 

Makassar. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Kesehatan kerja terhadap Produktivitas 

Tenaga Kerja pada PT. Jonjoro Panrita Kampong Kota Makassar. 
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3. Untuk menganalisis faktor yang berpengaruh dominan terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja PT. Jonjoro Panrita Kampong Kota 

Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi 

perusahaan terlebih memperhatikan persoalan-persoalan penerapan 

program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagaimana mestinya 

agar dapat meningkatkan produktifitas tenaga kerja 

2.  Digunakan untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 

khususnya di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

umumnya di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II  
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Pada dasarnya hal yang paling berperan penting untuk mencapai 

suatu tujuan yang maksimal adalah dengan memulai dari hal yang 

paling menunjang untuk tercapainya suatu tujuan tersebut, yaitu 

sumber daya manusia (SDM). Maka perlulah dilakukan yang namanya 

pengelolaan atau pengembangan yang bertujuan untuk menciptakan 

manusia yang produktif. Dengan pengembangan atau pengelolaan 

SDM yang baik maka dengan mudah seorang karyawan dapat 

menghadapi dan menyelesaikan tuntutan tugas baik di masa sekarang 

atau masa yang akan datang. (Eri susan, 2019) .  

Menurut Eri Susan (2019). Sumber daya manusia (SDM) adalah 

individu produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, 

baik itu di dalam institusi maupun perusahaan yang memiliki fungsi 

sebagai aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan 

kemampuannya. Pengertian sumber daya manusia makro secara 

umum terdiri dari dua yaitu SDM makro yaitu jumlah penduduk dalam 

usia produktif yang ada di sebuah wilayah dan SDM mikro dalam arti 

sempit yaitu individu yang bekerja pada sebuah institusi atau 

perusahaan. Kemajuan sebuah perusahaan itu didukung oleh sumber 

daya manusia yang berkualitas, dan untuk mencapai sumber daya 

manusia yang berkulitas perlu dilakukan perhatian khusus. Didalam 
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sebuah perusahaan yang harus menjadi titik focus dari sebuah 

perusahaan adalah sumber daya manusianya (SDM) atau tenaga 

kerjanya, untuk mendukung tenaga kerja yang nantinya mampu untuk 

mengembagangkan sebuah perusahaan dan meningkatkan kinerjanya 

maka perlu adanya perhatian khusus untuk Kesehatan dan 

keselamatan kerja bagi karyawan disebuah perusahaan.  

Kesehatan dan keselamatan kerja disaat era seperti ini sangat 

dibutuhkan bagi perusahaan yang bergerak pada perusahaan atau 

industry, persaingan yang ketat dan ditambah pertumbuhan akan 

penigkatan produktivitas karyawan menjadi keinginan perusahaan, 

bagian HRD (Human Resources Departement) pada perusahaan harus 

bisa melihat situasi seperti ini salah satunya mengembangkan 

kesehatan dan keselamatan kerja, namun sebelum membahas lebih 

lanjut, penulis akan membahas terlebih dahulu mengenai perngertian 

manajemen sumber daya manusia itu sendiri. 

Menurut (Mangkunegara, 2013) mengatakan bahwa Manajemen 

sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, 10 pengkordinasian, pelaksanaan dan pengawasan 

terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. Menurut Mirwan selaras dari 

kinerja sumber daya manusia (SDM) adalah Sumber daya manusia 

adalah orang-orang yang ada dalam organisasi yang memberikan 

sumbangan pemikiran dan melakukan berbagai jenis pekerjaan dalam 

mencapai tujuan organisasi (Mirwan, 2015). 
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Berdasarkan pengertian di atas, jelas bahwa manajemen secara 

garis besar menitikberatkan pada aspek manusia dalam hubungan 

kerja dengan tidak melupakan faktor lainnya. Sedangkan, Manajemen 

Sumber Daya Manusia menitikberatkan pada bagaimana mengelola 

karyawan sebagai aset utama perusahaan karena keberhasilan 

perusahaan tergantung dari kinerja efektif dari karyawan itu sendiri. 

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Hasibuan (2014:21) mengatakan ada bebrapa fungsi 

manajemen sumber daya manusia meluputi :  

a. Perencanaan Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja 

secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan.  

b. Pengorganisasian Pengorganisasian adalah kegiatan untuk 

mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian 

kerja, hubungna kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan 

koordinasi dalam bagan organisasi (Organization chart).  

c. Pengarahan Pengarahan (Directing) adalah kegiatan mengarahkan 

semua karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta 

efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan 

dan masyarakat.  

d. Pengendalian Pengendalian (Controlling) adalah kegiatan 

mengendalikan semua karyawan, agar mentaati semua peraturan-

peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana.  



 

 

11 

 

e. Pengadaan Pengadaan (Procurement) adalah proses penarikan, 

selekasi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan 

karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

f. Pengembangan Pengembangan (Development) adalah proses 

peningkatan keterampilan teknis, teoretis, konseptual, dan moral 

karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.  

g. Kompensasi Kompensasi (Compensation) adalah pemberian balas 

jasa langsung (Direct) dan tidak langsung (Indirect), uang atau 

barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan.  

h. Pengintegrasian Pengintegrasian (Integration) adalah kegiatan 

untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan 

karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling 

menguntungkan.  

i. Pemeliharaan 12 Pemeliharaan (Maintenance) adalah kegiatan 

untuk memelihara dan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan 

loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerjasama sampai 

pensiun.  

j. Kedisiplinan Kedisplinan Merupakan kunci MSDM yang terpenting 

dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa kedisiplinan yang baik 

sulit terwujud tujuan yang maksimal.  

k. Pemberhentian Pemberhentian (Separation) adalah putusnya 

hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. 
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B. Kesehatan Kerja 

1. Pengertian Kesehatan Kerja 

 Kesehatan Kerja merupakan salah satu upaya keselamatan dan 

kesehatan kerja di lingkungan kerja yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup serta meningkatkan produktivitas pekerja. Dengan 

demikian, hal tersebut akan berdampak pada keuntungan perusahaan 

(Yuliandi & Ahman, 2019). Menurut (Mangkunegara, 2013) kesehatan 

kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, 

mental, emosi, atau rasa sakit yang di akibatkan oleh lingkungan kerja. 

Resiko kesehatan merupakan faktor – faktor dalam lingkungan kerja 

yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan lingkungan yang 

dapat membantu stres emosi atau gangguan fisik. 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992, Pasal 23 tentang 

Kesehatan disebutkan bahwa Kesehatan kerja diselenggarakan untuk 

mewujudkan produktivitas kerja secara optimal yang meliputi pelayanan 

kesehatan pencegahan penyakit akibat kerja. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Perawatan kesehatan profesional adalah adanya asuransi kesehatan 

pada saat tindakan bekerja tujuannya untuk menaikkan dan 

mempertahankan grade kesehatan fisik, mental dan sosial karyawan 

pada tingkat setinggi mungkin semua jenis pekerjaan, pencegahan 

masalah kesehatan karyawan disebabkan oleh kondisi kerja melindungi 

karyawan internal bekerja melawan risiko yang timbul dari faktor yang 

merusak kesehatan dan penempatan dan retensi karyawan di 
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lingkungan kerja disesuaikan dengan kondisi fisiologis dan 

psikologisnya. 

Menurut (Mirwan, 2015) dalam pengukuranya kesehatan kerja 

dapat dilakukan dengan : 

a. melihat aspek lingkungan kerja fisik.  

b. Baik Infrastruktur perusahaan yang memadai, perlengkapan.  

c. Peralatan juga harus lengkap untuk menunjang kesehatan para 

karyawan.  

d. Sarana dan pelayanan kesehatan.  

e. Sarana rekreasi.  

f. Peraturan kesehatan kerja.  

g. Kelengkapan dari peraturan kesehatan yang ada pada perusahaan. 

C. Keselamatan Kerja 

1. Pengertian Keselamatan Kerja 

Menurut (Mathis dan Jackson, 2009:487) “program keselamatan 

kerja merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik orang-

orang”. Tujuan utama dari program keselamatan yang efektif dalam 

organisasi adalah mencegah luka-luka dan kecelakaan yang 

berhubungan dengan pekerjaan. Sedangkan menurut (Husni, 2005:136) 

“keselamatan kerja bertalian dengan kecelakaan kerja yaitu kecelakaan 

yang terjadi ditempat kerja atau dikenal dengan istilah kecelakaan 

industri”. Kecelakaan industri ini secara umum dapat diartikan sebagai 

suatu kejadian yang tidak diduga semula dan tidak dikehendaki yang 

mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu aktivitas. 

Keselamatan kerja menurut (Mondy, 2008) adalah perlindungan 
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karyawan dari cidera yang disebabkan oleh kecelakaan yang berkaitan 

dengan pekerjaan. Keselamatan kerja berkaitan juga dengan mesin, 

pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahan, landasan kerja dan 

lingkungan kerja serta cara-cara melakukan pekerjaan dan proses 

produksi. (Iwan Setiawan, 2018).  

Menurut (Mangkunegara, 2013) Keselamatan kerja adalah 

pengawasan terhadap orang, mesin, material, dan metode yang 

mengcakup lingkungan kerja agar supaya pekerja tidak mengalami 

cidera. 

Berdasarkan pengertian keselamatan kerja diatas dapat 

disimpulkan bahwa Keselamatan kerja adalah upaya untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecelakaan saat melakukan pekerjaan atau 

perlindungan dari kecelakaan dan cedera akibat suatu pekerjaan. 

D. Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

1. Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut (Mirwan, 2015) Model SMK3 yang harus dilaksanakan 

perusahaan yang merupakan bagian terintegral dari manajemen 

perusahaan meliputi : 

a. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Ada beberapa aktivitas awal yang dilakukan perusahaan 

dalam menyusun kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

sebagai berikut : 

1) Melakukan tinjauan awal kondisi keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) yang meliputi : 
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a) Mengindentifikasi potensi bahaya yang mungkin terjadi, 

penilaian dan pengendalian resiko. 

b) Melakukan benchmarking penerepan K3 dengan 

perusahaan dan sektor industry lain yang lebih baik 

c) Menganalisis sebab dan akibat kejadian yang 

membahayakan. 

d) Kompensasi dan gangguan serta hasil penilaian sebelumnya 

yang berkaitan dengan keselamatan. 

e) Penilaian efisiensi dan evektifitas sumber daya yang 

disediakan. 

2) Memerhatikan peningkatan kinerja manajemen K3 secara 

terusmenerus. 

3) Memerhatikan masukan dari pekerja/buruh dan/atau serikat 

pekerja/serikat buruh. 

b. Perencanaa K3 

 Perencanaan dilakukan oleh perusahaan dengan mengacu 

kepada kebijkan K3 yang telah ditetapkan. Dalam menyusun 

rencana K3 pengusaha harus mempertimbangkan factor-faktor 

sebagai berikut. 

1) Hasil penelahan awal. Yaitu tinjauan awal kondisi K3 

perusahaan yang telah dilakukan pada penyusunan kebijakan 

2) Identifikasi potensi bahaya, penilaian, dan pengendalian resiko. 

Perusahaan harus mengindetifikasi dan menilai berbagai 

bahaya yang mungkin timbul dan penilaian risiko dari bahaya. 
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3) Peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya. 

Peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya harus 

diterapkan, dipelihara, diinventarisir, dan diidentifikasi oleh 

perusahaan dan disosialisasikan kepada seluruh pekerja atau 

buruh 

4) Sumber daya yang dimiliki. Dalam menyusun perencanaan 

harus memerhatiakan sumber daya yang dimiliki yang meliputi 

tersedianya sumber daya manusia yang kompoten, sarana dan 

prasarana serta dana. 

c. Pelaksanaan K3 

 Pelaksanaan rencana K3 dilakukan oleh pengusaha 

berdasarkan rencana K3. Dalam melaksanakan rencana K3 

didukung oleh sumber daya manusia dibidang K3, prasarana, dan 

sarana. Sumber daya manusia yang diperlukan harus memiliki: 

1) Kompetensi kerja yang dibutuhkan yang dibuktikan dengan 

sertifikasi. 

2) Kewenangan dibidang K3 yang dibuktikan dengan surat izin 

kerja/operasi dan/ atau surat penunjukan dari instansi yang 

berwenang. 

Prasarana dan sarana terdiri dari : 

1) Organisasi/unit yang bertanggung jawab di bidang K3. 

2) Anggaran yang memadai. 

3) Prosedur operasi/kerja, informasi, dan pelaporan serta 

pengdokumentasian. 

4) Instruksi kerja. 
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    Perusahaan yang ingin melaksanakan rencana 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) harus melakukan kegiatan 

untuk memenuhi persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3). Kegiatan tersebut meliputi : 

1) Tindakan pengendalian. 

2) Perancangan atau desain 

3) Prosuder dan instruksi kerja 

4) Penyerahan sebagai pelaksana pekerjaan 

5) Pembelian/pengadaan barang dan jasa  

6) Produk akhir 

7) Upaya menghadapi keadaan darurat 

8) Rencana dan pemulihan keadaan darurat 

  Kegiatan tersebut dilaksanakan berdasarka identifikasi 

bahaya, penilaian, dan pengendalian resiko. Disamping itu, kegiatan 

tersebut dilaksanakan berdasarkan potensi bahaya, investigasi dan 

analisis kecelakaan. 

  Perusahaan Dalam melaksanakan kegiatan perencanaan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3), perusahaan harus 

berdasarkakan kepada beberapa hal sebagai berikut : 

1) Menunjuk sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi 

kerja dan kewenangan di bidang keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3). 
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2) Melibatkan seluruh pekerja/buruh. 

3) Membuat pentunjuk keselamatan dan kesehatan (K3) yang harus 

dipenuhi oleh seluruh pekerja/buruh dan para pemangku 

kepentingan lainnya. 

4) Membuat prosedur informasi. 

5) Membuat prosedur pelaporan. 

6) Mendokumentasikan seluruh kegiatan 

d. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3 

   Pengusaha wajib melakukan pemantauan dan evaluasi 

kinerja K3. Peninjauan dilakukan terhadap kebijakan, perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi. Hasil peninjauan dilakukan 

untuk perbaikan dan peningkatan kinerja. 

e. Penilaian SKM3 

   Penilaian penerapan SMK3 dilakukan oleh lembaga audit 

indpenden yang ditunjuk oleh Mentri Tenega Kerjaa atas 

permohonan perusahaan. Penilaian tersebut dilakukan melalui audit 

SMK3 meliputi: 

1) Pembangunan dan terjaminnya pelaksanaan komitmen. 

2) Pembuatan dan pendokumentasian rencana Keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). 

3) Pengendalian perancangan dan peninjauan kontrak. 

4) Pengendalian dokumen. 

5) Pembelian dan pengendalian produk. 

6) Keamanan bekerja berdasrkan SMK3. 

7) Standar pemantauan. 



 

 

19 

 

8) Pelaporan dan perbaikan kekurangan. 

9) Pengelolaan materil dan perpindahan 

10) Pengumpulan dan penggunaan data. 

11) Pemeriksaan SMK3. 

12) Pengembangan keterampilan dan kemampuan.  

f. Pengawasan K3 

    Pengawasan SMK3 dilakukan oleh pengawas 

ketenagakerjaan yang berada di tingkat pusat, tingkat provinsi atau 

kabupaten kota sesuai dengan kewenangannya. Pengawasan 

tersebut meliputi : 

1) Pembangunan dan terjaminnya pelaksanaan komitmen. 

2) Organisasi/perusahaan 

3) Sumber daya manusia 

4) Pelaksanaan peraturan perundang-undangan dibidang 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

5) Keamanan bekerja 

6) Pemeriksaan, Pengujian, dan pengukuran penerapan SMK3. 

7) Pengendalian keadaan darurat dan bahaya industry. 

8) Pelaporan dan perbaikan kekurangan. 

9) Tindak lanjut audit. 

 Secara garis besar upaya untuk menciptkan keselamatan 

dan kesehatan kerja yang harus dilakukan oleh pengusaha dan 

pekerja antara lain adalah: 

1) Mendesain suatu tempat kerja yang aman. Tempat kerja 

termasuk bangku-bangku kerja, kenveyor, mebeler, mesin-mesin, 
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peralatan dan kendaraan. Tata ruang suatu tempat kerja untuk 

melaksanakan pekerjaan sangat penting untuk mencegah 

kecelakaan dan luka parah pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

2) Menciptakan dan mempertahankan tempat kerja yang bersih dan 

nyaman. Suatu tempat kerja yang bersih dan nyaman merupakan 

tempat kerja yang aman dan memungkinkan para tenaga kerja 

menciptakan kinerja tinggi dan dapat pula meningkaktkan 

produktivitas. Tempat kerja yang kotor dan tidak nyaman 

mempunyai peran dalm menimbulkan stress kerja dan kelelahan 

yang menimbulkan kecelakaan dan penyakit kerja. 

3) Manajer dan para pekerja bersama-sama merencakan 

keselamatan dan kesehatan kerja. Perencanaan keselamatan 

dan kesehatan kerja dilakukan bersama-sama manajer dan para 

pekerja menyebabkan 22 para pekerja merasa keselamatan dan 

kesehatan kerja untuk melindungi diri dari kecelakaan dan 

penyakit kerja. 

4) Menyediakan manual, pedoman, dan standar prosedur oprasi 

melaksanakan pekerjaan . Semua manual  pedoman dan standar 

prosedur operasi tersebut dibahas dengan para pekerja diuji coba 

dikembangakan secara terus-menerus, diterapkan dan 

ditegakkan. 

5) Analisis problem kecelakaan yang mungkin terjadi. Hasil analisis 

dipergunakan untuk mencegah pelanggaran peraturan 

keselamatan kerja. 
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6) Mendorong para pegawai untuk membawa setiap masala ke 

manajemen. Para pegawai yang memberikan informasi dan 

pendapat mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. 

g. Faktor-Faktor    yang  mendorong  Penerapan  

Menurut Jajang Atmaja (2018), Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) Banyak  kalangan  industry  menganggap  K3 sudah  

menjadi  kebutuhan  yang  sangat  penting. Tanpa  adanya  

penerapan  K3  di  lingkungan  kerja maka  kemungkinan  terjadinya  

kecelakaan  kerja sangat  besar.  Menurut  seorang  ahli  

keselamatan kerja,  Willy  Hammer  mengatakan  bahwa  ada  tiga 

alasan   pokok   mengapa   program   K3   perlu   di laksanakan   yaitu  

berdasarkan  perikemanusiaan, UU  atau  hukum  dan  alasan  

ekonomi.  Kemudian, Goudzali  juga mengungkapkan  hal  yang  

serupa mengenai  foktot faktor  pentingnya  penerapan K3, antara 

lain : 

1) Kemanusiaan.  

Para   karyawan   merupakan manusia   biasa   yang   bukan   

semata   mata sebagai   alat   rodukdi,   tetai   adalah   sosok 

manusia  yang  merupakan  asset  perusahaan. Dengan    

demikian,    setiap    manusia    perlu mendapat  perlindungan  

dari  segala  ancaman dan    bahaya    yang    selalu    mengintaai    

di sekitarya. 

2) Peraturaan  Pemerintah.  

Suatu  perusahaan, apapun jenis usaha yang dilakukan, 

bertujuan agar    produknya    itu    dapat    dipakai    atau 
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digunakan  oleh  masyarakat  dan  keberadaan perusahaan  di  

tengah  masyarakat  tersebut mempunyai hubugan sehingga 

keberadaannya   itu   diatur   melalui   berbagai mekanisme 

peraturan perundang undangan.  

3) Ekonomi  

factor   ekonomi   juga   merupakan pendorong  

diberlakukannya  pemeliharaan  K3 dalam    suatu    perusahaan.    

Hal    in    dapat  

2. Syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

 Berdasakan UU No. 1 Tahun 1970 mengenai keselamatan kerja 

alinea ke III syarat-syarat kesehatan dan keselamatan kerja sebagai 

berikut: 

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan.  

b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledekan. 

d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan dari pada waktu 

kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 

e. Memberi pertolongan pertama pada kecelakaan. 

f. Memberi alat-alat pelindung diri pada para pekerja. 

g. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 

kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, 

sinar radiasi, suara dan getaran. 

h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik 

physik maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan. 

i. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 
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j. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik. 

k. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup. 

l. Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban. 

m. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, 

cara dan proses kerjanya. 

n. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, 

tanaman atau barang. 

o. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan. 

p. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, 

perlakuan dan penyimpanan barang. 

q. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya. 

r. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan 

yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi. 

3. Tujuan Keselamatan dan keshatan kerja 

 Menurut (Mangkunegara, 2013) tujuan dari keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) adalah sebagai berikut : 

a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan 

kesehatan kerja baik secara fisik, social, dan psikologis. 

b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-

baiknya selektif mungkin. 

c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 

d. Agar adaya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan 

gizi pegwai. 

e. Agar meningkatnya kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi 

kerja. 
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f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 

lingkungan atas kondisi kerja. 

g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 

4. Indikator Keselamatan Kerja 

 Menurut (Damayanti et al., 2018), bahwa indikator keselamatan 

kerja adalah: 

a. Alat pelindung diri dan mesin dan peralatan. 

b. Lingkungan kerja. 

c. jaminan keselamatan kerja. 

5. Indikator Kesehatan kerja 

 Menurut (Damayanti et al., 2018) pengukuran kesehatan kerja 

dapat dilakukan dengan : 

a. Lingkungan kerja. 

b. Sarana dan pelayanan Kesehatan. 

c. Peraturan Kesehatan kerja. 

E. Produktivitas Tenaga Kerja 

1. Pengertian Produktivitas  

  Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara 

hasil nyata maupun fisik dengan masukan sebenarnya. 

Suatuperbandingan antara output dan input, masukan sering dibatasi 

dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam 

kesatuan fisik bentuk mental. Produktivitas juga diartikan sebagai 

tingkatan efisiensi dalam memproduksi barang – barang atau jasa. 

Ukuran produktivitas yang paling terkenal berkaitan dengan tenaga kerja 

yang dapat dihitung dengan membagi pengeluaran oleh jumlah yang 
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digunakan atau jam – jam kerja orang (Muchdarsyah, 1992). L. 

Greenberg mendefinisikan produktivitas sebagai perbandingan antara 

totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas pemasukan 

selama periode tersebut. (Yuliandi & Ahman, 2019) 

2. Tenaga Kerja 

 Tenaga kerja merupakan salah satu unsur penting dalam 

pelaksanaan suatu proyek karena pengaruhnya yang cukup besar 

terhadap biaya dan waktu penyelesaian suatu pekerjaan proyek. Namun 

perlu diperhatikan juga bahwa manusia merupakan sumber daya yang 

komplek dan sulit diprediksi sehingga diperlukan adanya usaha dan 

pemikiran lebih mendalam dalam pengelolaan tenaga kerja. Dalam 

pelaksanaan pekerjaan, tenaga kerja dibagi beberapa bagian sebagai 

berikut: 

a. Tenaga kerja ahli, adalah pegawai yang ditempatkan dalam 

pekerjaan proyek yang sedang berlangsung. Jenis tenaga kerja ini 

memegang peranan yang penting terhadap sistem koordinasi dan 

sistem manajemen dengan tenaga kerja lainnya untuk 

menghasilkan prestasi yang baik dalam melaksanakan pekerjaan. 

Meliputi tenaga pelaksana yang tingkat pendidikannya sarjana, 

sarjana muda dan memiliki pengalaman dibidang masing-masing. 

b. Mandor, dituntut untuk memiliki pengetahuan teknis dalam taraf 

tertentu, misalnya: dapat membaca gambar konstruksi, dapat 

membuat perhitungan ringan, dapat membedakan kualitas bahan 

bangunan yang akan digunakan, menangani pekerjaan acuan, 
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pembesian, pengecoran, dan mengawasi pekerjaan tenaga kerja 

bawahannya. 

c. Tenaga tukang, harus ahli dalam bidangnya berdasarkan 

pengalaman dan cara kerja yang sederhana. Tukang dalam proyek 

dibagi menjadi lima bagian yaitu tukang besi, tukang batu, tukang 

kayu, tukang las, dan tukang listrik. Tukang besi mengurusi segala 

macam kegiatan yang berhubungan degan 

pembesian/pemasangan tulangan, tukang batu bertugas dalam 

pengecoran dan pembuatan lantai kerja, tukang kayu bertugas 

untuk mengurusi segala macam pekerjaan yang berhubungan 

dengan kayu baik bekesting hingga servis lainnya. 

d. Tenaga kasar, memerlukan kondisi yang kuat dan sehat untuk 

pengangkutan bahan, alat, dan lain – lain. 

e. Tenaga keamanan (security), bertugas menjaga keamanan lokasi 

proyek, prosedur penerimaan tamu serta membuka dan menutup 

pintu jika ada concrete mixer truck, concrete pump truck maupun 

truk bahan bangunan yang akan masuk ke lokasi proyek. 

3. Produktivitas Tenaga Kerja  

  Secara umum, produktifitas merupakan perbandingan antara 

output dan input. Dibidang konstruksi, output dapat dilihat dari kuantitas 

pekerjaan yang telah dilakukan seperti meter kubik galian atau 

timbunan, ataupun meter persegi untuk plesteran. Sedangkan input-nya 

merupakan jumlah sumber daya yang dipergunakan seperti tenaga 

kerja, peralatan dan material. Karena peralatan dan material biasanya 

bersifat standar, maka tingkat keahlian tenaga kerja merupakan salah 
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satu faktor penentu produktivitas. Untuk menyelenggarakan proyek, 

salah satu sumber daya yang menjadi faktor penentu keberhasilannya 

adalah tenaga kerja. Penyediaan jumlah tenaga kerja, jenis 

keterampilan, dan keahlian harus mengikuti tuntutan perubahan 

kegiatan yang sedang berlangsung. Berdasarkan pada kenyataan 

tersebut, maka suatu perencanaan tenga kerja proyek yang menyeluruh 

dan terperinci harus meliputi perkiraan jenis dan keperluan tenaga kerja, 

seperti tenaga ahli dari berbagai disiplin ilmu dan pekerja lapangan 

untuk tahap konstruksi. Jenis dan intensitas kegiatan proyek dapat 

berubah cepat sepanjang siklusnya sehingga penyedian jumlah tenaga 

kerja, jenis keterampilan dan keahlian harus mengikuti tuntutan 

perubahan kegiatan yang sedang berlangsung. Untuk itulah diperlukan 

suatu parameter yang sangat penting yaitu produktifitas tenaga kerja 

yang digunakan untuk mengukur efisiensi kerja (Yuliandi & Ahman, 

2019). 

4. Pengukuran Produktivitas Kerja 

  Produktivitas tenaga kerja harus diukur untuk mengetahui 

produktivitas tenaga kerja setiap karyawan. Pengukuran produktivitas 

tenaga kerja menurut sistem pendapatan fisik per orang atau per orang 

diterima secara luas, menggunakan metode pengukuran waktu kerja 

(jam, hari atau tahun). Untuk mengetahui produktivitas kerja dari setiap 

karyawan maka perlu dilakukan sebuah pengukuran produktivitas  kerja 

(Pramono, 2020).   

Menurut (Simamora, 2014) faktor-faktor yang digunakan dalam 

pengukuran produktivitas kerja meliputi : 
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a. Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh 

karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar ada 

atau ditetapkan oleh perusahan. 

b. Kualitas kerja adalah merupakan suatu standar hasil yang berkaitan 

dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan 

dalam hal ini merupakan suatu kemampuan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan 

standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 

c. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan 

pada awal waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi 

dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia 

untuk aktivitas lain Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan 

terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu sampai 

menjadi output. 

5. Manfaat dari Penilaian Produktivitas Kerja 

  Menurut (Sinungan, 2013) manfaat dari pengukuran produktivitas 

kerja adalah sebagai beikut: 

a. Umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas 

kerja karyawan 

b. . Evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian, 

misalnya: pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya. 

c. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya: promosi, transfer 

dan demosi 

d. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan. 

e. Untuk perencanaan dan pengembangan karier. 
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f. Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing. 

g. Untuk mengetahui ketidak akuratan informal. 

h. Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil. 

6. Indikator Produktivitas kerja 

  Dalam penelitian ini peneliti mengukur produktivitas kerja dengan 

menggunakan indikator-indikator dibawah ini menurut (Damayanti et al., 

2018) yaitu: 

a. Kuantitas kerja. 

b. Kualitas kerja. 

c. Ketetapan waktu. 

d. Evektivitas. 

F. Kajian Empiris  

 Kajian Landasan atau referensi berupa teori atau observasi melalui 

hasil berbagai penelitian sebelumnya sangat diperlukan dan dapat 

digunakan sebagai informasi pendukung. Salah satu data pendukung 

Menurut peneliti, harus dibuat bagian tersendiri dari penelitian sebelumnya 

berkaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, 

fokus penelitian terdahulu dijadikan acuan penting dengan keselamatan 

dan kesehatan kerja karyawan (K3). Karena, peneliti melakukan tahap 

penelitian dari hasil penelitian beberapa majalah - majalah melalui internet. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

N

o 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian 
Jenis 

penelitian 
Alat Analisis Hasil Penelitian 

1

.  

Effendi 
Sinuhaji 
(2019) 

Pengaruh 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan 

Kuantitatif Menggunakan 

metode regresi 

linier sederhana 

Berdasarkan hasil 
penelitian ini 
menunjukkan bawah 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap produktivitas 
kerja karyawan. 

2

. 

Nawang 

Kartikas

ari 

(2020) 

 

Pengaruh 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Di Pt. 

Pln Area Malang 

Kuantitatif  Menggunakan 

metode teknik 

analisis 

deskriptif yang 

dibantu dengan 

program SPSS 

versi 22 

Berdasarkan hasil 
penelitian Hasil 
penelitian 
menunjukkan bahwa 
keselamatan kerja dan 
kesehatan kerja 
berpengaruh secara 
langsung terhadap 
kinerja karyawan. 

3

.  

Nining 

Wahyuni 

, 

Bamban

g Suyadi 

, Wiwin 

Hartanto 

(2018) 

Pengaruh 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan Pada Pt. 

Kutai Timber 

Indonesia 

Kuantitatif  Menggunakan 

metode analisis 

regresi linier 

sederhana, 

analisis varian 

garis regresi, uji 

F, analisis 

koefisien 

determinasi dan 

standart error of 

estimate 

Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

“keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan pada PT. 

Kutai Timber 

Indonesia”. Hal ini 

dapat dibuktikan dari 

nilai R-Square 

sebesar 67,9%. 

4

.  

Ria 

Damaya

nti, 

Nurlaela

, Sarah 

Usman 

(2021) 

Pengaruh 

Keselamatan Kerja 

Dan Kesehatan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pt Pulau Lemon 

Manokwari 

Kuantitatif   Menggunakan 

metode teknik 

analisis 

deskriptif yang 

dibantu dengan 

program SPSS 

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kedua keselamatan 

dan kesehatan kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

dengan nilai 

signifikansi sebesar 

0.003 dan 0.002. 

Dalam menjaga 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

disarankan agar para 

karyawan dapat 

mentaati peraturan 

perusahaan. 
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5

. 

Tommi 

Setyo 

Pramon

o (2020) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Berpengaruh Pada 

Produktivitas Kerja 

Karyawan 

Kuantitatif  Menggunakan 

metode studi 

literatur library 

research 

Produktivitas kerja 
karyawan di sebuah 
perusahaan termasuk di 
dalamnya adalah bank, 
dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor 
diantaranya adalah 
kepemimpinan, 
lingkungan kerja dan jam 
kerja. Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui: (1) 
Pengaruh kepemimpinan 
terhadap produktivitas 
kerja karyawan, (2) 
Pengaruh kepuasan 
kerja terhadap 
produktivitas kerja 
karyawan, (3) Pengaruh 
jam kerja terhadap 
produktivitas kerja 
karyawan, dan (4) 
Pengaruh 
kepemimpinan, 
kepuasan kerja dan jam 
kerja terhadap 
produktivitas kerja 
karyawan. 

 

6

. 

Nia 

Kartika, 

Siti 

Muawan

ah 

Robial 

Dan 

Agung 

Pratama 

(2020) 

Analisis 

Produktivitas 

Tenaga Kerja Pada 

Pekerjaan Kolom Di 

Proyek 

Pembangunan 

Gedung Pemda 

Kabupaten 

SukabuMI 

Kuantitatif Menggunakan 

metode studi 

kasus, literatur 

dan e Work 

sampling 

Dari hasil perhitungan 
didapat waktu baku yang 
juga menunjukkan 
besarnya produktivitas 
tenaga kerja pada 
pekerjaan kolom dengan 
struktur beton untuk 
pekerjaan pembesian 
adalah 3,907 kg/menit, 
kemudian untuk 
pekerjaan bekisting 
adalah 11,951/m2 dan 
untuk pekerjaan 
pengecoran adalah 
17,727/m3. Kemudian 
untuk koefisien tenaga 
kerja didapat sebesar 
0.065 OH untuk 
pekerjaan pembesian, 
0.199 OH untuk 
pekerjaan bekisting dan 
0.295 OH untuk 
pekerjaan pengecoran. 
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7

. 

Jajang 

Atmaja , 

Enita 

Suardi , 

Monika 

Natalia , 

Zulfira 

Mirani , 

Marta 

Popi 

Alpina(2

018) 

Penerapan Sistem 

Pengendalian 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja 

Pada Pelaksanaan 

Proyek Konstruksi 

Di Kota Padang 

Kuantitatif Menggunakan 

metode uji 

validitas, uji 

reliabilitas, uji 

korelasi dan 

analisis 

deskriptif 

Pengendalian risiko 

keselamatan dan 

kesehatan kerja proyek di 

kota padang adalah 

dengan cara mematuhi 

dan memenuhi semua 

aturan yang berlaku 

tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja baik 

telah diatur didalam 

undang-undang maupun 

peraturan dari 

pemerintah. 

Mengendalikan risiko 

harus mengenal terlebih 

dahulu risiko-risiko yang 

akan terjadi nantinya 

sehingga risiko yang 

akan terjadi akan dapat 

diminimalisir atau bahkan 

hilang. Upaya 

pengendalian 

pengendalian risiko 

keselamatan dan 

kesehatan kerja di kota 

Padang adalah a. 

Mengidentifikasi risiko 

yang akan terjadi b. 

Merumuskan dampak 

yang akan terjadi c. 

Menganalisa penyabab 

dari risikorisiko yang 

akan terjadi d. 

Memutuskan 

penanganan dari risiko-

risiko yang akan terjadi 

nantinya 

8

. 

Cindy 

Dwi 

Yuliandi, 

Eeng 

Ahman 

(2020) 

Penerapan 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) Di Lingkungan 

Kerja Balai 

Inseminasi Buatan 

(Bib) Lembang 

Kuantitatif Metode yang 

digunakan yaitu 

studi litertur 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

fungsi dan manfaat dari 

implementasi K3 

mencakup semua aspek 

yang dinyatakan dalam 

teori. Demikian juga, 

dengan langkahlangkah 

implementasi K3, BIB 

melakukan semua 

tahapan penerapannya 

sepenuhnya. 
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9

. 

 

Aan 

Khurosa

ni 

(2018) 

Pengaruh 

Keselamatan Kerja 

Fisik Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 

Empirik Karyawan 

Pt. Karakatau 

Posco Di Cilegon 

Banten) (2018) 

Kuantitatif Menggunakan 

metode 

pendekatan 

deskriptif  

Dari penelitian yang 

telah dilakukan 

dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh 

langsung 

Keselamatan kerja 

dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap Kepuasan 

Kerja dapat diterima. 

Dan kepuasan kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

kerja karyawan di 

PT. Karakatau 

Posco cilegon. 

1

0 

Vani 

Kenang

a Nan 

Wangi, 

Eloh 

Bahiroh, 

Ali 

Imron 

Dampak Kesehatan 

Dan Keselamatan 

Kerja, Beban Kerja, 

Dan Lingkungan 

Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kuantitatif Metode analisis 

data yang 

digunakan 

adalah analisis 

deskriptif, uji 

kualitas data, uji 

asumsi klasik, uji 

t dengan 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS 

Hasil analisis 

menyatakan bahwa: 

(1) Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) Tidak 

berpengaruh positif 

dan signifikan pada 

Kinerja Karyawan, 

(2) Beban Kerja 

Tidak berpengaruh 

negatif dan signifikan 

pada Kinerja 

Karyawan, (3) 

Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan. 

  

 

G. Kerangka Pikir  

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh implementasi 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas Tenaga 

kerja. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel independen 

dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

keselamatan  dan kesehatan kerja. Variabel dependen dalam penelitian ini 
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adalah produktivitas karyawan. Kerangka konseptual penelitian 

ditunjukkan oleh gambar dibawah ini: 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Damayanti et al., 2018) 

 

 

 

 

  

 Sumber : (Damayanti et al., 2018) 

201 

Sumber : (Damayanti et al., 2018) 

 

 

 

 

 

  

Keselamatan Kerja (X1) 

1. Alat pelindung diri  

2. Mesin dan peralatan 

3. Jaminan 

keselamatan kerja 

4. Pelatihan 

Keselamatan Kerja 

 

Kesehatan kerja (X2) 

1. Lingkungan kerja 

2. Sarana dan 

pelayanan Kesehatan 

3. Peraturan Kesehatan 

kerja 

4. Sosialisasi 

Kesehatan Kerja 

 

Produktivitas Tenaga 

kerja 

(Y) 

1. Kuantitas kerja 

2. kualitas kerja 

3. Ketetapan waktu 

4. Efektivitas  

5. Kompetensi 
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H. Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan serta tujuan 

dari penelitian ini maka hipotesis yang diangkat yaitu :  

H-1  :  Keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Tenaga Kerja pada PT. Jonjoro Panrita Kampong Kota Makassar.  

H-2 : Kesehatan kerja  berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Tenaga Kerja pada PT. Jonjoro Panrita Kampong Kota Makassar. 

H-3  :  Variabel Kesehatan kerja berpengaruh dominan terhadap        

Produktivitas Tenaga Kerja pada PT. Jonjoro Panrita Kampong Kota 

Makassar. 
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BAB III  
 

METODE PENELITIAN 
 

 
 

A. Jenis penelitian 

  
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode survey, dimana penelitian ini mengambil sampel 

dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul 

data. Adapun desain dari metode survei ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Penelitian  kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk 

mejelaskan meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 

berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitain 

itu berdasarkan apa yang terjadi (Bungin, 2011). 

Penelitian ini termasuk desain penelitian deskriptif kuantitatif 

karena merupakan pengembangan konsep dan pengumpulan data untuk 

menguji pengaruh keselamatan dan Kesehatan kerja terhadap 

produktivitas tenaga kerja pada PT. Jonjoro Panrita Kampong. 

 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 

Lokasi Penelitian ini adalah PT. Jonjoro Panrita Kampong  

Makassar, Jl. Aroepala Permata Hijau Lestari Blok P2/1 Makassar, 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan secara daring atau via online 

dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form dan Format 

Kusioner pada Tenaga Kerja PT. Jonjoro Panrita Kampong. 

C. Jenis dan Sumber Data 
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1. Jenis Data 

Ada dua macam jenis data pada umunya yaitu data kuantitatif dan 

data kualitatif yang akan di jelaskan di bawa ini, penulis lebih 

memfokuskan pada data kuantitatif dalam melakukan anaslisi ini Data    

kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari PT. Jonjoro Panrita Kampong 

yang diteliti dalam bentuk angka-angka dan dapat digunakan untuk 

pembahasan lebih lanjut. 

 

2. Sumber Data 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari Pt. Jonjoro 

Panrita Kampong yang memerlukan pengelolaan lebih lanjut. 

2. Data sekunder, yaitu data bersumber dari PT. Jonjoro Panrita 

Kampong ataupun dan dari instansi/jawatan yang terkait untuk 

melengkapi data/informasi. 

 

 
D. Populasi Dan Sampel 
 

1. Populasi 
 

Menurut Sugiyono (2013:215) dalam (Mintardjo et al., 2016)  

pengertian populasi wilayah generalisai yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Adapun karakteristik populasi dalam penelitian ini semua tenaga 

kerja PT. Jonjoro Panrita Kampong yang terdaftar di perusahaan baik 

dari tenaga ahli, tukang dan buruh. 

2. Sampel 
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Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek 

penelitian dan dianggap mewakili gambaran yang benar terhadap 

populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012). 

Rumus slovin : 

 
 

𝑛 =
𝑁

1 + N 𝑒2
 

Keterangan : 

 
n = Jumlah sampel minimal 

 

N = Jumlah Populasi 

 
e = error margin ( batasan toleransi 

kesalahan ) Diketahui : N = 150 orang : 

e = 10 

Maka : 
 

150 

                        n = 
1+(150 𝑋 (0,1)2 

150 
                        n= 

                                    1+(150 𝑋 (0,01) 

                                   150 
                        n =      

                                    1+3 

                                   150 

                        n = 

                                     4 

                        n= 60 

Jadi jumlah sampel adalah 60 responden 
 
E. Metode Pengumpulan data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode survei 

dengan menggunakan kuesioner atau angket dan Internet Searching. 

Kuesioner atau angket menjadi pokok dalam pengumpulan data 

penelitian. Kuesioner atau aftar pertanyaan yang diberikan kepada 

responden sifatnya tertutup dan terbuka dengan jawaban yang telah 

disediakan dan diharapkan di isi oleh responden dengan memilih salah 

satu alternatif jawaban yang tersedia pengukuran skala dalam metode 

kuesioner ini mengunakan skala likert sebagai berikut : 

5=Sangat SetuJu (SS)  

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

 

F. Definisi Oprasional Dan pengukuran Variabel 

 Menurut Sugiyono (2013), definisi operasional variable adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variable beserta 

operasionalnya dijelaskan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel 
Penelitian 

Definisi Variabel Indicator sumber 

1. Kesehatan kerja 

(X1) 

Kemampuan 
perusahaan dalam 
menunjukkan kualitas 
perusahaan dalam hal 
Kesehatan kerja bagi 
tenaga kerja 

1. Lingkungan kerja 
2. Sarana dan 
pelayanan Kesehatan 
3. Peraturan Kesehatan 
kerja 

(Damayanti et 
al., 2018) 
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  2. Keselamatan 
kerja  

(X2) 

Kemampuan 
perusahaan dalam 
menunjukkan kualitas 
perusahaan dalam hal 
keselamatan kerja bagi 
tenaga kerja 

1.Alat pelindung diri 
2.Mesin dan peralatan. 
3.Jaminan keselamatan 
kerja. 
 

(Damayanti et 
al., 2018) 

1.  Produktivitas 

(Y) 

Presepsi perusahaan 
atas harapan 
produktifitas kinerja 
tenaga kerja 
perusahaan 

1. Kuantitas kerja. 

2. Kualitas kerja. 

3. Ketetapan waktu. 
Evektivitas 

(Damayanti et 
al., 2018) 

 

 
 
 
 
G. Metode Analisis Data 
 

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan maka dalam 

penelitian ini digunakan: 

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif merupakan metode yang bertujuan 

mengubah kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah 

dipahami, dalam bentuk informasi yang ringkas, dimana hasil 

penelitian beserta analisisnya diuraikan dalam suatu tulisan ilmiah yang 

mana dari analisis tersebut akan dibentuk suatu kesimpulan. 

2. Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam 

kuesioner mamp untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur 

oleh kuesioner tersebut. 

a) Apabila , kesimpulannya item koesioner tersebut 

valid. 

b) Apabila , kesimpulannya item koesioner tersebut 

tidak valid. 
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3. Uji Realibilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Realibilitas di ukur dengan uji 

statistik Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan realibel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha 0,06 

4. Uji Rergresi berganda 

Penelitian menggunakan persamaan regresi berganda untuk 

menganalisis Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja. Regresi berganda merupakan model 

regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen 

     Rumus regresi linear berganda yaitu: Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 

      Keterangan :  

a  = konstanta (Nilai y’ apabila X = 0) 

b1.b2  = Koefisien Regresi (Nilai peningkatan ataupun penurunan). 

Y  = Produktivitas 

X1  = Keselamatan Kerja 

X2         = Kesehatan Kerja 

 

5. Uji Asumsi klasik 
 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regresi linear berganda dari adanya gejala yang menganggu 

ketepatan hasil analisis (Ghozali, 2018). Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :  

a. Uji normalitas. 

Uji Normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan 
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dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok 

data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi 

normal ataukah tidak.  

b. Uji multikolineritas.   

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terbentuk adanya korelasi tinggi atau sempurna antar 

variabel bebas (independen). Jika ditemukan ada hubungan 

korelasi yang tinggi antar variabel bebas maka dapat dinyatakan 

adanya gejala multikorlinear pada penelitian. 

c. Uji hesteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:120). 

6. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
 

Uji parsial dengan uji t bertujuan menganalisis besarnya 

pengaruh masing-masing perubah independen secara individual 

(parsial) terhadap perubah dependen. Hasil dari uji t menunjukkan 

masing- masing pengaruh independen terhadap perubah dependen 

jika p-value lebih kecil dari nyata yang ditentukan atau . 

Hipotesis nol dan hipotesis alternative yang di usulkan dan diuji t 

adalah : 

a)     atau P-value a, ditolak H0, yang berarti bahwa suatu 

faktor X memiliki pengaruh terhadap faktor Y. 

b)    atau P-value a, diterima H0, yang 

berarti bahwa suatu faktor X tidak mempunyai pengaruh terhadap 
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BAB IV 
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT Jonjoro Panrita Kampong 

 

1. Sejarah singkat PT. Jonjoro Panrita Kampong 

 

Latar Belakang berdirinya PT. Jonjoro Panrita Kampong berawal dari 

rangkaian pengalaman yang penuh tantangan dan tuntutan yang tinggi akan 

tanggung jawab dan dedikasi kontraktor khususnya bangunan gedung dan 

bangunan sipil dengan bekalan tersebut al hasil mereka bisa merintis 

perusahaan PT. Jonjoro Panrita kampong dan bisa membuka lapangan 

kerja, maka PT Jonjoro di dirikan pada tahun 2012 oleh pendiri sesuai 

dengan akta pendirian nomor 12 tanggal 05 Oktober 2012 oleh Notaris Fatmi 

Nuryanti, SH. 

 

PT.Jonjoro Panrita Kampong merupakan salah satu badan usaha 

konstruksi di Indonesia dengan pertumbuhan stabil seiring berjalannya 

waktu, melalui kemampuan dan pengalaman dalam bidang konstruksi atau 

kontraktor. Badan usaha ini di dirikan oleh bapak Amir Bakriadi selaku 

direktur utama dan Ibunda Rosita Rusli selaku komisaris dari badan usaha 



 

 

44 

 

tersebut. Berdasarkan dari SK. Mentri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 

R.I Nomor : C – 544.HT.03.01 – Th. 2001 Pendirian Persorangan Terbatas. 

 

 

Perusahaan PT. Jonjoro Panrita Kampong bergerak d alam bidang 

konstruksi atau kontraktor yang dimana berdasarkan ketentuan pasal 19 

ayat (2) dan memliki tugas dan fungsi dalam perencenaan, pengumpulan 

informasi, bertanggung jawab, bermitra dan menerapkan SMK3. Dengan 

memiliki komitmen dan dukungan yang luas atas kemitraannya maka 

tentunta PT. Jonjoro Panrita Kampong Tidak melupakan mengutamakan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk menjadi penyedia jasa 

konstruksi dan pengadaan yang dapat dipercaya. 

 

Berpusat Jl. Aroepala Perumahan Permata Hijau Lestari Blok P2/1 

Kota Makassar, menyediakan akses untuk jasa perusahaan PT. Jonjoro 

Panrita Kampong sebagai salah satu perusahaan yang bergerak 

kontraktor/konstruksi yang menanamkan integritas tinggi kepada personel 

karena integritas itulah perusahaan PT. Jonjoro Panrita Kampong dapat 

menjunjung tinggi moral dan etika tinggi serta menyediakan jasa terbaik 

dengan standar professional. 

 

2. Visi dan Misi PT Jonjoro Panrita Kampong 

a. Visi 

PT. Jonjoro Panrita Kampong menjadi perusahaan jasa 

pelaksanaan konstruksi terdepan di Indonesia yang berkembang secara 

berkesinambungan dengan mengutamakan keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

 

b. Misi 

1) Memberikan pelayanan, mutu dan kepuasan yang terbaik kepada 

pelanggan. 

2) Mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja didalam 

pelaksanaan pekerjaaan. 
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3) Membangun serta menciptakan citra terbaik perusahaan. 

4) Mengusung nilai-nilai pengembangan kompetensi karyawan secara 

berkelanjutan. 

5) Turut berpartisipasi dalam pembangunan Negara Republik 

Indonesia. 

3. Struktur Organisasi PT Jonjoro Panrita Kampong 

 

Tabel. 4.1 

Struktur organisasi 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

HJ. Rosita R, SE., MM 

DIREKTUR UTAMA 

H. Amir Bakriyadi 

S.sos., MM 

MANAGER 

KOSTRUKSI 

ADMINISTRASI 

Suardi, ST 

Wiwi Widyalestari, 

SKM 

KEUANGAN 

1. Sirajuddin 

2. Irfan 

DRIVER 

1. Nurakma, SE 

2. Amiruddin, S.pd 
3.  

ASISTEN 

ADMINISTRASI 

Sumardi 

FREELANCE 

Irfan 

LOGISTIK 

Semua Tukang & 

Buruh 

KOMISARIS 
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B. Deskripsi Umum Responden 

 

Deskripsi karakteristik responden memberikan gambaran yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini. Responden penelitian ini berjumlah  60 

orang, yang dapat dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat 

pendidikan. Berikut penjelasan mengenai hasil data karakteristik responden. 

 

1. Berdasarkan usia 

Tabel 4.2 
Responden bedasarkan Usia. 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-25 3 5,0 5,0 5,0 

26-30 5 8,3 8,3 13,3 

31-35 15 25,0 25,0 38,3 

36-40 19 31,7 31,7 70,0 

41-45 10 16,7 16,7 86,7 

46-50 6 10,0 10,0 96,7 

51-55 1 1,7 1,7 98,3 

55-60 1 1,7 1,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

Sumber : data diolah 2023 

 

  Beradasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden berumur 36-

40 tahun paling banyak yaitu sebesar 31.7 %, sedangkan yang paling 

sedikit adalah responden berumur 51-55 dan 55-60 tahun yaitu masing-

masing sebesar 1.7%. Data di atas menunjukkan bahwa usia 36-40 

menunjukkan sebagian besar tenaga kerja yang ada di PT. Jonjoro Panrita 

Kampong masih berusia produktif untuk bekerja, sehingga diharapkan 

dapat memaksimalkan produktivitas dan 60 Responden yang berusia >51 
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menunjukkan mampu berpikiran maju, berpengalaman dan 

berpengetahuan luas, penghasilan tinggi dan memiliki produktivitas yang 

tinggi. 

2. Berdasarkan jenis kelamin 

Table 4.3 

Responden berdasarkan jenis kelamin. 

 

JENIS KELAMIN 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 57 95,0 95,0 95,0 

PEREMPUAN 3 5,0 5,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

Sumber : data diolah, 2023. 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden Laki-laki lebih 

banyak dibandingakan dengan responden perempuan. Responden Laki-

laki lebih tinggi 95% dibandingkan responden Perempuan. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa responden laki-laki lebih tinggi dibandingan 

dengan responden perempuan dikarenakan Perusahaan ini menggunakan 

mesin-mesin yang tidak kecil dalam mengerjakan dalam suatu proyek 

sehingga dibutuhkan lebih banyak tenaga laki-laki dalam menunjang 

peningkatan produktivitas. 
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3. Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Table 4.4 

Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

 

PENDIDIKAN 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 10 16,7 16,7 16,7 

SMA 34 56,7 56,7 73,3 

S1 15 25,0 25,0 98,3 

S2 1 1,7 1,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

Sumber : data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebagian besar 

responden berpendidikan akhir SMA yaitu sebesar 56,7 %. Hal ini berarti 

bahwa rata-rata responden memiliki jenjang pendidikan yang masih 

kurang, Perusahaan memilih pendidikan karyawannya di bagian teknis 

proyek lapangan lebih banyak berpendidikan SMA dikarenakan 

perusahaan ingin mempekerjakan anak muda yang sudah sesuai dengan 

keahliannya sewaktu mengikuti jenjang pendidikan di SMA pada bagian 

proyek konstruksi guna menunjang produktivits yang memungkinkan 

penghasilan yang lebih tinggi. 

 

C. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden 

 

1. Distribusi Frekuensi Variabel Keselamatan Kerja 
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Penelitian ini pada Variabel Keselamatan Kerja (X1), ini digunakan 

5  pernyataan dengan indikator pemakaian peralatan kerja / alat 

pelindung diri, peraturan keselamatan kerja, komunikasi dan dukungan, 

pelatihan dan keselematan kerja untuk mengukur Keselamatan Kerja , 

yaitu : 

 

Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Variabel X1. 

 
Item 1 2 3 4 5 Total Mean 

STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % F % 

P1 - - - - 3 5,0 42 70,0 12 25,0 60 100 4,20 

P2 - - 2 3,3 13 21,7 21 35,0 24 40,0 60 100 4,11 

P3 - - 1 1,7 16 26,7 29 48,3 14 23,3 60 100 3,93 

P4 - - 2 3,3 11 18,3 34 56,7 13 21,7 60 100 3,96 

P5 - - 1 1,7 11 18,3 31 51,7 17 28,3 60 100 4,06 

Sumber : data diolah,2023 

 

2. Distribusi Frekuensi Variabel Kesehatan Kerja 

Penelitian Ini pada Variabel Kesehatan Kerja (X2), ini digunakan 5  

pernyataan dengan indikator Lingkungan kerja fisik, sarana dan 

pelayanan kesehatan, sarana rekreasi, peraturan Kesehatan kerja 

untuk mengukur Kesehatan Kerja dan sosialisasi Kesehatan kerja, 

yaitu : 
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Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Variabel X2. 

 
Item 1 2 3 4 5 Total Mean 

STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % F % 

P1 - - 1 1,7 15 25,0 20 33,3 24 40,0 60 100 4,11 

P2 - -   12 20,0 17 28,3 31 51,7 60 100 4,31 

P3 - - 1 1,7 14 23,3 20 33,3  25 41,7 60 100 4,15 

P4 - - 1 1,7 7 11,7 23 38,3 29 48,3 60 100 4,33 

P5 - - 2 3,3 5 8,3 19 31,7 34 56,7 60 100 4,41 

Sumber : data diolah,2023.   

 

3. Distribusi Frekuensi Variabel Produktivitas  

Penelitian ini pada Variabel Produktivitas Tenaga Kerja (Y), ini 

digunakan 5 pernyataan dengan indikator kuantitas kerja, kualitas kerja, 

ketepatan waktu untuk mengukur Produktivitas Karyawan, yaitu : 

Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Variabel Y. 

 
Item 1 2 3 4 5 Total Mean 

STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % F % 

P1 - - 33 55,0 16 26,7 - - 11 18,3 60 100 2,81 

P2 - - 30 50,0 17 28,3 1 1,7 12 20,0 60 100 2,91 

P3 - - 40 66,7 17 28,3 - -  3 5,0 60 100 2,43 

P4 - - 33 55,0 13 21,7 - - 14 23,3 60 100 2,91 

P5 - - 37 61,7 13 21,7 1 1,7 9 15,0 60 100 2,70 

      Sumber : data diolah,2023.   
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D. Hasil Penelitian 

 

1. Uji Validitas 

Analisis data diawali dengan uji validitas. Validitas adalah suatu 

alat ukur yang menunjukkan kesesuaian alat ukur tersebut yaitu item-item 

pertanyaan dalam kuesioner, dengan apa yang ingin diukur. Oleh 

karenanya, semua item pertanyaan yang telah digunakan dalam 

penelitian sebelumnya. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa 

masing-masing pertanyaan akan memiliki nilai korelasi. Dimana suatu 

pertanyaan valid yang digunakan nilai r tabel dimana nilai r tabel dapat 

dicari dengan menggunakan persamaan: R tabel = jumlah responden (n) 

– 2, Maka R tabel = 60 – 2 = 58 Pada uji validitas, variable dinyatakan 

valid, bila nilai r hitung < r tabel. Dengan demikian semua variable dapat 

dinyatakan valid, karena masingmasing variable yang diuji memiliki 

koefisien korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel (0,250). Berikut ini 

disajikan hasil uji validitas dengan mengunakan SPSS berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 
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Hasil Uji Validiitas Keselamatan Kerja (X1), Kesehatan Kerja (X2), dan 
Produktivitas Karyawan (Y). 

Variabel Item Hitung r Tabel Keterangan 

Keselamatan 

kerja (X1) 

KL1 0,500 0,250 Valid 

KL2 0,487 0,250 Valid 

KL3 0,387 0,250 Valid 

KL4 0,499 0,250 Valid 

KL5 0,477 0,250 Valid 

Kesehatan 

kerja (X2) 

KS1 0,320 0,250 Valid 

KS2 0,521 0,250 Valid 

KS3 0,526 0,250 Valid 

KS4 0,474 0,250 Valid 

KS5 0,557 0,250 Valid 

Produktivitas 

(Y) 

P1 0,453 0,250 Valid 

P2 0,438 0,250 Valid 

P3 0,252 0,250 Valid 

P4 0,455 0,250 Valid 

P5 0,504 0,250 Valid 

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2023 

Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa masing-masing Item dari 

koesioner pengukur variabel Keselamatan Kerja (X1), Kesehatan kerja 

(X2) dan Produktivitas Karyawan (Y) sudah valid berdasarkan kriteria r 

hitung lebih besar dari r tabel 0,250. 

2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas (reliability) adalah tingkat seberapa besar suatu alat ukur 

mengukur dengan stabil dan konsisten. Besarnya tingkat reliabilitas 

ditunjukkan oleh koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Pengujian 64 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. Koefisien 

cronbach alpha yang lebih dari 0,05 menunjukkan keandalan (reliabilitas) 
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instrumen. Hasil pengujian reliabilitas tampak pada tabel sebagai berikut: 

Perhitungan koefisien Cronbach’s Alpha dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS versi 22 : 

 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Keselamatan Kerja (X1), Kesehatan Kerja (X2), dan 

Produktivitas Karyawan (Y). 
 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N Of Items Keterangan 

Keselamatan kerja 0,620 6 Reliabel 

Kesehatan kerja 0,637 6 Reliabel 

Produktivitas 0,563 6 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 

masing-masing variabel sudah lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa reliabilitas untuk kuesioner sudah dapat diterima. 

3. Uji Analisis Regresi berganda 

Dari hasil analisis SPSS dapat diinterpretasikan dengan mengkaji 

nilai-nilai yang penting dalam regresi linear yakni koefisien determinasi. 

Analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan 

dengan menggunakan model analisis regresi linear berganda yang 

digunakan untuk menerangkan apakah berpengaruh variabel bebas 

Keselamatan Kerja (X1), Kesehatan Kerja (X2) terhadap variabel terikat 

(Y) yaitu Produktivitas Tenaga Kerja dengan cara menguji kemaknaan 

dari koefisien regresinya. 
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Tabel 4.10 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,445 0,705   4,880 0,00 

Total_X1 0,358 0,142 0,293 2,518 0,015 

Total_X2 -0,511 0,125 -0,476 -4,089 0,000 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Sumber : data diolah SPSS, 2023  

Dari tabel 4.10 diatas, maka hasil yang diperoleh dimasukkan 

kedalam persamaan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 +  β2X2  + e 

Dimana : 

a  = Nilai Koefisien  

b1b2 = Koefisien Regresi 

X1  = Keselamatan Kerja 

X2  = Kesehatan Kerja 

Y  = Produktivitas Tenaga Kerja 

Sehingga diperoleh persamaan regresi adalah sebagai berikut : 

Y = 3,445+ 0,358.X1+-0,511.X2 

Dimana : 

a = 3,445 angka tersebut menunjukkan bahwa tanpa adanya 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja maka nilai produktivitas tenaga 

kerja sebesar 3,445 

b1x1 = 0,358 ini diartikan bahwa keselamatan kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas tenaga kerja. 

b2x2 = -0,511 ini diartikan bahwa kesehatan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 



 

 

55 

 

Hasil penelitian regresi dari tabel 4.10 menunjukkan Keselamatan 

Kerja dan Kesehatan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja. Dari hasil perhitungan regresi berganda tersebut diperoleh nilai 

signifikan Keselamatan Kerja (X1) adalah sebesar 0,015, Kesehatan Kerja 

(X2) adalah 0,00. Nilai t digunakan untuk menguji apakah variabel 

independent berpengaruh secara signifikan atau tidak pada variabel 

dependent yang akan dibahas pada bagian pengujian hipotesis. Adapun 

ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis dalam buku (Sugiyono, 

2017) apabila terjadi, jika signifikan lebih kecil atau sama dengan 0,05 

maka H1 diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan nilai signifikannya yaitu 

variabel X1 = 0,015, X2 = 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

X1 Keselamatan Kerja berpengaruh signifikan, variabel X2 = 0,00 Maka 

dapat disimpulkan bahwa variable X2 berpengaruh signifikan  terhadap 

variabel Y yaitu Produktivitas Tenaga Kerja pada PT. Jonjoro Panrita 

Kampong kota Makassar. 

 

 

 

 

 

 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas data 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : data diolah SPSS, 2023 

Pada Tabel 4.11 dapat dilihat hasil uji One Sample 

KolmogrovSmimov Yang menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikasi 

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.048. Data penelitian dikatakan normal 

apabila nilai signifikan > 0.05, Maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi dengan normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,35510637 

Most Extreme Differences Absolute ,048 

Positive ,048 

Negative -,046 

Test Statistic ,048 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Gambar 4.1  
Histogram Hasil Uji Normalitas. 

 

 Sumber : data diolah SPSS, 2023 

  Dapat dilihat dari Uji Grafik Histogram, Frequensi residual paling 

banyak mengumpul pada nilai 0 atau nilai penyebaran sesuai dengan kurva 

normal sehinggaa dikatakan bahwa residual sudah menyebar secara 

normal. 

b. Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel. 4.12 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 

Independen 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Keselamatan Kerja ,962 1,040 

Kesehatan Kerja ,962 1,040 

Dependent Variable : Produktivitas Tenaga Kerja 

Sumber : Data diolah SPSS, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dari hasil uji Variance Inflation 

Factor (VIF) pada hasil output SPSS.24, tabel coefficient, masing-masing 

variabel independen VIF dari < 10 yaitu untuk variabel Keselamatan Kerja 

1,040 variabel Kesehatan Kerja sebesar 1,040 dan dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan nilai Tolerance > 0,10 

yaitu untuk variabel Keselamatan Kerja 0,962 dan untuk variabel 

Kesehatan Kerja 0,962. Maka dapat dinyatakan model regresi linear 

berganda tidak terdapat multikolinearitas antara variabel dependen dengan 

variabel independen yang lain sehingga dapat digunakan dalam penelitian 

ini. 

c. Hasil Uji heterosedastisitas 

Gamber. 4.2 
Hasil Uji heterosedastisitas 

 

 

  Sumber : Data diolah SPSS, 2023 

Dari diatas grafik scatterplot dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak, serta tersebar diatas maupun dibawah angka nol 

pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen, adapun 

hasil pengujian adalah sebagai berikut : 

a. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis secara parsial dimaksudkan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat. Hasil hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

Table. 4.13 
Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,445 ,706  4,880 ,000 

Keselamatan 

Kerja 

,358 ,142 ,293 2,518 ,015 

Kesehatan Kerja -,511 ,125 -,476 -4,089 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

          Sumber : data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan besarnya pengaruh 

masing-masing variabel independen secara parsial (individual) 

terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut : 

1) Pengaruh Variabel Keselamatan Kerja (X1) terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y). Tabel 4.13 di atas nilai t hitung untuk 

Keselamatan Kerja sebesar 2,518 sedangkan nilai t tabel sebesar 

2,00247. Maka dapat disumpulkan t hitung 2,518 > t tabel 2,00247 
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dan nilai signifikan 0,015 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis 

yang berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas Tenaga Kerja, artinya 

secara parsial terdapa pengaruh yang signifikan antara 

Keselamatan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja dan penelitian 

ini dapat diterima 

2) Pengaruh Variabel Kesehatan Kerja (X2) terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) Tabel 4.13 di atas menunjukkan nilai t hitung 

Kesehatan Kerja sebesar -4,089  sedangkan nilai t tabel 2,00247. 

Maka dapat disumpulkan t hitung -4,089 > t tabel 2,00247 dan nilai 

signifikan 0,00 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan antara Kesehatan 

Kerja terhadap Produktivitas Karyawan diterima, artinya secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan antara Kesehatan Kerja 

terhadap Produktivitas Tenaga Kerja.  

3) Pengaruh Variabel kesehatan kerja (X2) berpengaruh dominan 

terhadap produktivitas karyawan. Uji dominan dilakukan dengan 

terlebih dahulu mengetahui perbandingkan nilai koefisien regresi 

antar variabel independen. Variabel independen yang memiliki 

koefisien regresi yang paling besar adalah variable yang 

berpengaruh dominan terhadap variabel dependen. Setela 

dilakukan uji regresi linear berganda koefisien yang memiliki nilai 

tertinggi yaitu variabel Kesehatan Kerja dengan nilai koefisien -

0,511 dengan tingkat signifikasn 0,00 sedangkan Koefisien 
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variabel Keselamatan Kerja yaitu 0,358 dengan tingkat signifikan 

0,015. 

 

b. Hasil koefisien Determinasi (R²) 

Tabel. 4.14 
Hasil Uji Determinasi (R²) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,508a ,258 ,232 ,36128 1,699 

a. Predictors: (Constant), Kesehatan Kerja, Keselamatan Kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas 

 Sumber : data diolah SPSS, 2023 

 
Berdasarkan tabel Menunjukkan Bahwa nilai R Squere model 

sebesar 25,8 % Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa variabel 

Produktivitas Karyawan mampu diterangkan oleh kedua variabel 

bebas (Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja) sedangkan sisanya 

75,2 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

 

E. Pembahasan 

Berdasarkan Hasil pengujian di atas , maka dapat dihasilkan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Pengaruh Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Pada 

PT. Jonjoro Panrita Kampong.  

Berdasarkan uji dari tabel koefisien uji statistik t, nilai t hitung untuk 

variabel Keselematan Kerja (X1) adalah sebesar 2,518 sedangkan t tabel 

2,00247 Maka dapat diketahui t hitung > t tabel. Dan nilai signifikan 0,015 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Keselamatan 
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Kerja terdapat pengaruh signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

PT. Jonjoro Panrita Kampong 

Hasil penelitian ini menunjukan Indikator Keselamatan Kerja yaitu 

Alat pelindung diri, Peraturan Keselamatan kerja, Komunikasi dan 

dukungan, Pelatihan keselematan kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap Produktivitas Tenaga Kerja pada Pada PT. Jonjoro Panrita 

Kampong.  

Fakta di PT. Jonjoro Panrita Kampong menunjukkan bahwa  

Keselamatan Kerja berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

sebagian besar responden menyatakan persetujuannya, artinya 

implementasi Keselamatan Kerja yang diberikan oleh PT. Jonjoro Panrita 

Kampong mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja dan hal inilah yang 

dirasakan oleh para Tenaga Kerja Pada PT. Jonjoro Panrita Kampong. 

 Oleh karena itu perusahaan PT. Jonjoro Panrita Kampong harus 

lebih meningkatkan lagi Implementasi dari program Keselamatan Kerja 

agar dapat menambah tingkat Produtivitas Tenaga Kerja. 

 
2. Pengaruh Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja PT. 

Jonjoro Panrita Kampong. 

Berdasarkan dari tabel koefisien uji statistik t, nilai t hitung untuk 

variabel Kesehatan Kerja (X2) adalah sebesar -4,089 sedangkan t tabel 

2.00427. Maka dapat diketahui t hitung > t tabel, dan nilai signifikan 0,00 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Keselamatan 

Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja Pada PT. Jonjoro Panrita Kampong.  Hasil ini menunjukan bahwa 

indikator Kesehatan Kerja yaitu Lingkungan kerja fisik, Sarana dan 
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pelayanan kesehatan, Sarana Rekreasi, Peraturan Kesehatan kerja 

berpengaruh secara signifikan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

pada Pada PT.Jonjoro Panrita Kampong. Yang diartikan semakin 

Program dan Implementasi dari Keselamtan Kerja ditingkatkan maka 

akan berpengaruh positif terhadap perusahaan dan meningkatkan 

Produktivitas Tenaga Kerja. 

 
3. Variabel yang paling dominan terhadap produktivitas Tenaga Kerja pada 

PT. Jonjoro Panrita Kampong adalah Kesehatan Kerja. 

Variabel yang paling dominan terhadap produktivitas karyawan 

pada PT. Jonjoro Panrita Kampong adalah Kesehatan Kerja. Dilihat dari 

perbandingkan nilai koefisien regresi antara variabel independen. Dilihat 

dari tingkat pengaruh dari variable (X1) & (X2) yang punya pengaruh 

signifikan adalah variable kesehatan kerja (X2) dengan nilai tingkat 

signifikan 0,00. Dengan indikator Kesehatan Kerja yaitu Lingkungan 

kerja fisik, Sarana dan pelayanan kesehatan, Sarana Rekreasi, 

Peraturan Kesehatan kerja berpengaruh secara signifikan Terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja pada Pada PT.Jonjoro Panrita Kampong. 

 

F. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil uji R Square diperoleh nilai 0,258 jika di persenkan maka 

mendapatkan nilai 25,8% Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa variabel 

Produktivitas Karyawan mampu diterangkan oleh kedua variabel bebas 

(Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja) sedangkan sisanya 75,2 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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Sehingga untuk penelitian selanjutnya dihimbau untuk mengembangkan dan 

memperoleh variable yang berpengaruh pada produktivitas 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keselamatan kerja (X1) 

berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan (Y) PT. Jonjoro 

Panrita Kampong, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan 

nilai variabel keselamatan kerja akan meningkatkan pula produktivitas 

karyawan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesehatan kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y) PT. 

Jonjoro Panrita Kampong, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

nilai variabel kesehatan kerja akan meningkatkan pula nilai pada 

produktivitas Tenaga Kerja. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesehatan kerja (X2) memiliki 

pengaruh dominan terhadap produktivitas karyawan (Y). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikan 0,00 jika dibandingkan dengan variabel 

keselamatan dengan nilai signifikan 0,015. Dengan kata lain, implementasi 

program kesehatan kerja merupakan faktor yang paling signifikan dalam 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan PT. Jonjoro Panrita Kampong. 

Dengan indikator Kesehatan Kerja yaitu Lingkungan kerja fisik, Sarana dan 
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pelayanan kesehatan, Sarana Rekreasi, Peraturan Kesehatan kerja 

berpengaruh secara signifikan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja pada 

Pada PT.Jonjoro Panrita Kampong. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi 

pihak-pihak lain. Adapun beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain: 

 

1. Melihat adanya pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap produktivitas karyawan, maka penting bagi manajemen PT. 

Jonjoro Panrita Kampong untuk meningkatkan penerapan mengenai 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sehingga produktivitas Tenaga 

Kerja akan semakin meningkat. 

2. Melihat adanya pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap produktivitas karyawan, maka penting bagi manajemen PT. 

Jonjoro Panrita Kampong untuk meningkatkan penerapan mengenai 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sehingga produktivitas Tenaga 

Kerja akan semakin meningkat. 

3. Variabel Keselamatan kerja merupakan variabel yang tidak terlalu 

berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan. Tindak lanjut yang 

diperlukan oleh Perusahaan PT.Jonjoro Panrita Kampong terkait 

penerapan atau implementasi keselamatan adalah dengan mendesain 

ulang penerapan keselamatan kerja. Hal ini dikarenakan penerapan 

keselamatan di perusahaan sudah cukup baik sehingga belum 

mendukung produktivitas Tenaga Kerja. Manajemen PT. Jonjoro Panrita 
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Kampong sebaiknya memperbaiki sistem mengenai program-program, 

kebijakan dan fasilitas-fasilitas yang terkait keselamatan kerja karyawan. 

Tindakan perbaikan dapat dilakukan dengan menyediakan fasilitas 

keselamatan Kerja dan Manajemen Keselamatan kerja difungsikan 

dengan baik karena sebagian besar dari karyawan bagian produksi sudah 

tahu mengenai program dari keselamatan kerja namun kurang kepedulian 

mereka terhadap keselamatannya, olehnya itu perlu adanya kerjasama 

antara manajer dan para Tenaga Kerja sehingga karyawan tertarik dan 

nantinya program-program, kebijakan dan fasilitas-fasilitas kesehatan 

dapat berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. 
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Kepada Yth,  

Bapak/Ibu/Saudara(i) Para Responden 

Di- 

PT. JONJORO PANRITA KAMPONG 
 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir (Skripsi)  sebagai 

mahasiswa Program Studi Ilmu Administrasi Negara Strata Satu (S1) Universitas 

Muhammadiyah Makassar, saya  

Nama    : FIRMAN KARIM  

Nim    : 105721131219 

Program Studi : MANAJEMEN  

Fakultas   : EKONOMI DAN BISNIS  

Bermaksud melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi dengan dengan judul 
“Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja  Terhadap Produktivitas 
Tenaga Kerja Pt. Jonjoro Panrita Kampong Kota Makassar”.  
 

Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk 

menjadi responden dengan mengisi lembar kuisioner ini secara lengkap. Data 

yang di peroleh hanya akan di gunakan untuk kepentingan penelitian sehingga 

kerahasiaanya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. Dengan segala 

kerendahan hati, saya menngucapkan banyak terimah kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb 
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A. Identitas Responden   

Nama   :  

Jenis Kelamin  : Laki-laki         Perempuan 

Usia   : 

Posisi/jabatan   :          Tenaga Ahli         Tukang          Buruh 

Pendidikan  :           SD                SMP                SMA        

                                               S1               S2                 Lainnya 

Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan 

berdasarkan pendapat anda dengan memberikan tanda checlklist (√). Pilihan 

jawaban pada setiap item pertanyaan, yaitu:  

1. Sangat Setuju (SS)   

2. Setuju (S)  

3. Kurang setuju (KS)   

4. Tidak Setuju (TS)   

5. Sangat Tidak Setuju (STS)  
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 

 Keselamatan  kerja (X1)       

1. Perusahaan mewajibkan penggunaan Alat 

Pelindung Diri ketika berada di perusahaan 

atau lingkungan kerja  

     

2. Perusahaan secara rutin mengadakan 
pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja  

     

3. Perusahaan secara rutin mengadakan 
pengecekan kelayakan mesin dan peralatan 
perusahaan  

     

4.  Perusahaan memiliki peraturan keselamatan 
kerja yang lengkap 

     

5. Manajemen perusahaan memiliki komitmen 
yang tinggi dalam hal keselamatan kerja 

     

 Kesehatan kerja (X2)       

1. Ditempat saya bekerja lingkungan kerja 

fisiknya memenuhi standar kesehatan.  

     

2. Ditempat saya bekerja terdapat sarana dan 
prasarana serta layanan kesehatan yang 
lengkap. 

     

3. Perusahaan memiliki sarana dan kegiatan 

rekreasi yang sesuai dengan kebutuhan 

saya.  

     

4. Perusahaan memiliki peraturan kesehatan 
kerja yang lengkap. 

     

5. Perusahaan secara rutin mengadakan 
pelatihan dan sosialisasi pentingnya 
Kesehatan kerja.  

     

 Produktivitas kerja (Y)       

1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai standar yang ditetapkan perusahaan 

     

2. Saya mampu untuk menilai kualitas kinerja 
saya mampu menyelesaikan 

     

3. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
dengan tuntas dan tepat waktu  

     

4. Saya memiliki kompetensi dan kecakapan 
yang sesuai dengan pekerjaan saya. 

     

5. Saya mampu untuk menyelesaikan semua 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 
saya. 

     

 

Lampiran ke-2 
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Tabulasi data (X1) 

KESELAMATAN KERJA (X1) 
TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X5.5 

3 3 4 5 4 19 

5 3 3 5 4 20 

5 5 5 4 4 23 

4 3 5 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 4 19 

4 5 4 4 5 22 

5 4 4 5 4 22 

5 4 5 4 4 22 

5 4 5 4 5 23 

5 4 5 4 5 23 

5 3 4 5 4 21 

5 5 4 5 4 23 

5 3 3 4 4 19 

5 4 3 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 3 20 

4 5 3 4 5 21 

4 5 5 3 4 21 

4 5 3 4 5 21 

4 4 4 3 5 20 

4 4 5 4 3 20 

4 5 4 4 3 20 

4 4 4 4 3 19 

4 5 4 4 3 20 

4 5 4 3 4 20 

4 5 4 3 4 20 

4 5 4 3 4 20 

4 5 4 3 4 20 

5 4 3 4 4 20 

4 5 4 5 4 22 

4 5 4 3 4 20 

4 5 3 4 4 20 

3 5 4 5 4 21 

4 5 2 3 3 17 

4 4 5 3 4 20 

4 3 4 4 5 20 
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4 3 4 4 4 19 

4 5 4 4 5 22 

4 4 5 3 3 19 

4 5 4 4 3 20 

4 2 5 2 2 15 

4 4 3 4 4 19 

4 5 4 5 4 22 

4 5 4 4 4 21 

4 5 4 3 4 20 

4 4 3 4 4 19 

5 5 5 5 4 24 

4 2 3 5 5 19 

4 4 3 2 5 18 

5 4 5 4 4 22 

4 3 4 4 5 20 

4 4 3 5 4 20 

4 3 4 4 3 18 

4 3 4 5 5 21 

4 4 3 4 5 20 

3 4 3 4 5 19 

4 3 4 4 3 18 

4 3 4 4 3 18 

5 3 3 4 5 20 

 

Tabulasi data (X2) 

KESEHATAN KERJA (X2) 
TOTAL 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 4 4 23 

4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 

3 4 5 4 4 20 

4 5 4 5 5 23 

5 5 3 5 5 23 

2 5 4 5 5 21 

4 4 5 5 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 3 5 2 20 
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5 4 5 4 3 21 

3 3 2 4 3 15 

3 4 3 4 5 19 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 3 2 19 

4 3 4 5 4 20 

3 5 4 4 5 21 

4 4 4 4 5 21 

3 5 5 3 4 20 

5 3 5 3 4 20 

4 5 4 4 5 22 

5 5 3 4 5 22 

3 3 5 5 5 21 

3 5 3 5 3 19 

4 3 3 3 5 18 

4 3 4 5 4 20 

5 4 3 4 5 21 

5 5 3 4 4 21 

5 3 4 4 5 21 

5 4 3 4 4 20 

3 5 5 3 5 21 

3 4 4 2 3 16 

3 5 3 5 5 21 

5 3 5 3 5 21 

5 5 4 4 4 22 

3 5 3 5 4 20 

3 5 5 5 5 23 

5 5 5 3 5 23 

4 5 4 5 5 23 

4 3 3 5 5 20 

4 4 5 5 5 23 

3 4 5 5 5 22 

5 5 4 4 4 22 

5 5 4 4 4 22 

3 5 5 5 5 23 

5 5 4 4 3 21 

3 4 5 4 4 20 

4 4 3 5 5 21 

5 3 5 4 4 21 

5 5 4 4 4 22 

5 4 4 4 4 21 
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4 5 5 5 5 24 

4 3 5 5 5 22 

4 3 4 5 4 20 

5 5 4 4 4 22 

4 5 5 5 5 24 

4 4 4 5 5 22 

4 4 3 5 4 20 

 

Tabulasi data (Y) 

PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 
TOTAL 

Y5 Y2 Y3 Y4 Y5 

2 2 2 2 2 10 

2 3 3 3 2 13 

2 2 2 5 2 13 

2 2 2 3 2 11 

2 3 2 3 3 13 

2 2 2 2 2 10 

2 2 2 2 2 10 

5 2 2 2 5 16 

2 5 2 5 2 16 

2 2 5 2 2 13 

2 2 3 2 3 12 

5 5 2 2 3 17 

3 3 2 2 3 13 

2 3 5 5 2 17 

2 5 3 2 2 14 

3 3 3 3 2 14 

5 2 2 5 2 16 

3 2 3 5 2 15 

2 3 2 2 3 12 

3 2 3 5 2 15 

5 2 2 5 2 16 

5 2 3 2 5 17 

2 3 2 5 5 17 

2 2 3 2 5 14 

3 2 3 3 2 13 

2 3 2 5 5 17 

3 5 3 3 3 17 

3 5 2 3 2 15 
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2 2 2 2 3 11 

3 2 3 2 3 13 

2 5 2 3 2 14 

2 2 3 2 3 12 

5 2 3 2 5 17 

2 5 2 3 5 17 

3 2 3 2 2 12 

3 5 2 3 2 15 

5 3 2 2 2 14 

2 3 2 5 2 14 

5 2 2 3 2 14 

5 2 2 2 2 13 

2 2 2 3 2 11 

2 3 2 2 2 11 

2 2 2 2 3 11 

2 3 2 2 5 14 

3 2 2 2 2 11 

2 3 2 2 2 11 

2 3 2 3 2 12 

2 5 3 2 3 15 

3 3 2 2 2 12 

3 2 2 2 3 12 

3 5 2 2 2 14 

2 5 3 2 2 14 

2 2 5 2 3 14 

3 5 2 2 3 15 

2 2 2 5 2 13 

3 2 2 5 2 14 

5 2 2 2 2 13 

2 3 2 5 2 14 

2 3 2 2 2 11 

2 2 2 2 3 11 
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Hasil SPSS 

DISTRIBUSI RESPONDEN  X1 

 

Statistics 

 X 1.1 X 1.2 X 1.3 X 1.4 X 1.5 

N Valid 60 60 60 60 60 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4,2000 4,1167 3,9333 3,9667 4,0667 

Median 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 

Range 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

Minimum 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 

Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

Percentiles 25 4,0000 3,2500 3,0000 4,0000 4,0000 

50 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 

75 4,7500 5,0000 4,0000 4,0000 5,0000 

 

 

X 1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 5,0 5,0 5,0 

S 42 70,0 70,0 75,0 

SS 15 25,0 25,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

X 1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ST 2 3,3 3,3 3,3 

KS 13 21,7 21,7 25,0 

S 21 35,0 35,0 60,0 

SS 24 40,0 40,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

X 1.3 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,7 1,7 1,7 

KS 16 26,7 26,7 28,3 

S 29 48,3 48,3 76,7 

SS 14 23,3 23,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

X 1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3,3 3,3 3,3 

KS 11 18,3 18,3 21,7 

S 34 56,7 56,7 78,3 

SS 13 21,7 21,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

X 1.5 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,7 1,7 1,7 

KS 11 18,3 18,3 20,0 

S 31 51,7 51,7 71,7 

SS 17 28,3 28,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 
DISTRIBUSI RESPONDEN X2 

 

Statistics 

 X 2.1 X 2.2 X 2.3 X 2.4 X 2.5 

N Valid 60 60 60 60 60 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4,1167 4,3167 4,1500 4,3333 4,4167 

Median 4,0000 5,0000 4,0000 4,0000 5,0000 

Range 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 
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Minimum 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 

Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

Percentiles 25 3,0000 4,0000 3,2500 4,0000 4,0000 

50 4,0000 5,0000 4,0000 4,0000 5,0000 

75 5,0000 5,0000 5,0000 5,0000 5,0000 

 

 

X 2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,7 1,7 1,7 

KS 15 25,0 25,0 26,7 

S 20 33,3 33,3 60,0 

SS 24 40,0 40,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

X 2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 12 20,0 20,0 20,0 

S 17 28,3 28,3 48,3 

SS 31 51,7 51,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

X 2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,7 1,7 1,7 

KS 14 23,3 23,3 25,0 

S 20 33,3 33,3 58,3 

SS 25 41,7 41,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

X 2.4 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,7 1,7 1,7 

KS 7 11,7 11,7 13,3 

S 23 38,3 38,3 51,7 

SS 29 48,3 48,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

X 2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3,3 3,3 3,3 

KS 5 8,3 8,3 11,7 

S 19 31,7 31,7 43,3 

SS 34 56,7 56,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 
DISTRIBUSI RESPONDEN  VARIABEL Y 

 

Statistics 

 P1 P2 P3 P4 P5 

N Valid 60 60 60 60 60 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 2,8167 2,9167 2,4333 2,9167 2,7000 

Median 2,0000 2,5000 2,0000 2,0000 2,0000 

Range 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

Minimum 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 

Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

Percentiles 25 2,0000 2,0000 2,0000 2,0000 2,0000 

50 2,0000 2,5000 2,0000 2,0000 2,0000 

75 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000 

 

 

P1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid TS 33 55,0 55,0 55,0 

KS 16 26,7 26,7 81,7 

SS 11 18,3 18,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

P2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 30 50,0 50,0 50,0 

KS 17 28,3 28,3 78,3 

S 1 1,7 1,7 80,0 

SS 12 20,0 20,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

P3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 40 66,7 66,7 66,7 

KS 17 28,3 28,3 95,0 

SS 3 5,0 5,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

P4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 33 55,0 55,0 55,0 

KS 13 21,7 21,7 76,7 

SS 14 23,3 23,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

P5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 37 61,7 61,7 61,7 
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KS 13 21,7 21,7 83,3 

S 1 1,7 1,7 85,0 

SS 9 15,0 15,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,445 ,706  4,880 ,000 

Keselamatan Kerja ,358 ,142 ,293 2,518 ,015 

Kesehatan Kerja -,511 ,125 -,476 -4,089 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas 
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Lampiran Ke-4 

Administrasi Penelitian 
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Lampiran Ke-5 

Dokumentasi 
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